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ABSTRACT

This study aims to examine the layers of meaning in the poem “Kepada Noor “by Moch. Syarip Hidayat
through a semantic perspective. Specifically, this research seeks to address how lexica/denotativel,
connotative, and metaphorical meanings are constructed within the linguistic structure of the poem
to understand the poet's linguistic strategies in expressing his inner experiences. The method
employed in this research is descriptive qualitative. The approach utilized is semantic analysis, which
scrutinizes linguistic units ranging from words and phrases to sentences. The analysis is conducted
by identifying lexical and grammatical meanings as a foundation, which is then expanded to the
analysis of connotative meanings, conceptual metaphors, and semantic coherence between stanzas to
uncover deeper figurative meanings. The results conclude that the poem “Kepada Noor™ constructs
meaning through the utilization of simple diction laden with natural symbolism, such as the
metaphors of birds and nests, as well as the personification of the concept of longing. The research
tinds that the meaning within this poem is a conceptualization of emotional and spiritual experiences,
where the repetition of sounds and words serves to reinforce the intensity of longing. Thus, the
semantic approach proves effective in revealing the psychological and aesthetic dimensions of
meaning hidden behind the structural text of this poem.
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PENDAHULUAN

Puisi merupakan bentuk ekspresi sastra yang menempatkan bahasa sebagai medium
utama untuk menyampaikan pengalaman estetis dan emosional manusia. Bahasa puisi tidak
hanya berfungsi secara referensial, tetapi juga bekerja melalui asosiasi, konotasi, dan
simbolisme yang membuka kemungkinan makna jamak. Oleh karena itu, pemahaman puisi
menuntut pendekatan analitis yang mampu menyingkap lapisan-lapisan makna yang
tersembunyi di balik struktur bahasa.

Dalam kajian linguistik, semantik menempati posisi penting sebagai disiplin yang
mengkaji makna bahasa secara sistematis. Lyons (1977) menegaskan bahwa makna
merupakan inti dari komunikasi linguistik, baik pada tataran kata maupun wacana. Dalam
konteks sastra, kajian semantik menjadi relevan karena puisi sering kali memanfaatkan
ambiguitas dan polisemi untuk memperkaya makna (Leech, 1981). Semantik didefinisikan
sebagai cabang linguistik yang mempelajari makna satuan bahasa (Lyons, 1977). Saussure
menckankan bahwa makna muncul dari relasi antara penanda dan petanda dalam sistem
bahasa. Perkembangan semantik modern juga mencakup pendekatan kognitif yang

memandang makna sebagai hasil konseptualisasi pengalaman manusia (Lakoff & Johnson,
1980).
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Leech (1981) mengemukakan klasifikasi makna yang meliputi makna konseptual,
konotatif, stilistik, afektif, reflektif, kolokatif, dan tematik. Dalam puisi, makna konotatif dan
afektif sering kali lebih dominan dibandingkan makna konseptual karena berkaitan langsung
dengan ekspresi emosi dan nilai estetis. Kajian semantik dalam puisi memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi hubungan makna antarkata, penggunaan metafora, serta
pembentukan medan makna tertentu. Metafora konseptual, misalnya, dipahami sebagai
pemetaan antara domain sumber dan domain target yang bersifat sistematis (Lakoff &
Johnson, 1980). Dengan demikian, metafora tidak hanya dipandang sebagai ornamen bahasa,
tetapi sebagai mekanisme kognitif dalam membangun makna.

Selain tinjauan teoritis mengenai semantik dan metafora yang telah dibahas, banyak
penelitian empiris telah menunjukkan bahwa pendekatan semantik memberikan kontribusi
signifikan dalam mengungkap makna puisi secara sistematis dan mendalam. Kajian semantik
memungkinkan peneliti untuk menelaah makna pada berbagai tingkatan—mulai dari makna
leksikal hingga makna figuratif—sehingga struktur makna puisi dapat dipetakan secara
holistik dan kontekstual.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa analisis semantik efektif dalam
mengungkap makna puisi Indonesia modern, baik pada aspek leksikal maupun figuratif
(Muldawati et al., 2021). Hal ini menjadi dasar teoritis bagi penelitian terhadap puisi Kepada
Noor. Analisis semantik pada puisi “Bunga Gugur” karya W.S. Rendra menunjukkan bahwa
jenis-jenis makna seperti leksikal, gramatikal, referensial, dan figuratift memperkaya
pemahaman terhadap narasi dan simbolisme yang disampaikan oleh penyair, sehingga makna
yang terkandung dalam baris-baris puisi dapat dipahami lebih utuh dan menyeluruh (Fadilla
Aura Ramadani et al., 2025).

Penelitian lain juga menegaskan peran penting semantik dalam menginterpretasi
puisi. Misalnya, studi semantik pada puisi “Mata Air” karya Herwan FR mengungkap
bagaimana makna-makna dalam puisi tersebut beroperasi pada berbagai tingkatan semantik,
termasuk makna nonreferensial yang sering kali berkaitan dengan nilai estetis dan emosional
yang dimunculkan oleh puisi. Penelitian semacam ini menjadi bukti empiris bahwa kajian
semantik tidak hanya membantu dalam memahami makna literal puisi, tetapi juga membuka
akses ke makna konotatif yang tersembunyi di balik simbol-simbol bahasa puisi (Wati et al.,
2021).

Pendekatan semantik juga relevan dalam perspektif linguistik karena membentuk
jembatan antara bentuk bahasa dan pengalaman kognitif pembaca. Dengan memanfaatkan
teori makna semantik dan kognitif, peneliti dapat menelusuri bagaimana metafora dan simbol
berinteraksi dalam teks puisi untuk mengungkap tematik yang lebih dalam, seperti
pengalaman emosional, nilai budaya, dan konstruksi identitas.

Persamaan terletak pada penggunaan pendekatan semantik untuk mengungkap
makna tersembunyi seperti penelitian sebelumnya. Perbedaan dan keunikan penelitian ini
terletak pada objek kajian spesifik di bawah ini yang memiliki karakteristik berbeda dari puisi
Rendra atau Herwan FR.

Puisi Kepada Noor karya Moch. Syarip Hidayat menampilkan bahasa yang sederhana
namun sarat simbol dan metafora. Pilihan diksi yang berpaut pada alam, bunyi vokal yang
berulang, serta personifikasi konsep abstrak seperti rindu menunjukkan adanya strategi
semantik tertentu dalam membangun makna. Namun, kajian akademik yang secara khusus
mengulas puisi ini melalui perspektif semantik masih relatif terbatas.
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Oleh karena itu, analisis semantik dalam konteks puisi Kepada Noor karya Moch.
Syarip Hidayat diyakini tidak hanya mampu mengidentifikasi makna-makna struktural, tetapi
juga memperlihatkan dinamika konseptualisasi pengalaman yang disampaikan oleh penyair
melalui pilihan bahasa dan gaya ekspresifnya. Artikel ini berupaya menjawab pertanyaan:
bagaimana lapisan makna denotatif, konotatif, dan metaforis dibangun dalam puisi Kepada
Noor.

METODE

Penelitian sastra pada hakikatnya merupakan proses penelusuran dan penafsiran yang
dilakukan secara mendalam dan sistematis terhadap teks-teks karya sastra (Rohanda, 2016).
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan
untuk menggambarkan dan memahami fenomena secara komprehensif dalam konteks
alaminya. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara
langsung terlibat dalam proses pengumpulan, pengolahan, serta analisis data (Rohanda,
2010).

Pendekatan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemaknaan model
Abdul Chaer. Pemilihan teori ini didasarkan pada kemampuannya dalam mengungkap makna
simbolik yang tersembunyi di balik teks. Melalui pendekatan semantik, penelitian ini berupaya
menafsirkan lirik lagu “Kepada Noor” sebagai representasi identitas ideologis keapada orang
kedua. Metode kualitatif dianggap tepat untuk mengkaji teks budaya karena mampu
menyingkap lapisan-lapisan makna yang tidak dapat dijelaskan melalui pendekatan kuantitatif
atau angka-angka statistik (Anggito & Setiawan, 2018).

Data utama dalam penelitian ini berupa teks puisi “Kepada Noor”. Sumber data
antologi puisi dengan judul “Kepada Noor dan Sejumiah Puisi Pesanan” yang diterbitkan oleh
Langgam Pustaka tahun 2024. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi pustaka dan
dokumentasi. Studi pustaka dimanfaatkan untuk memperoleh landasan teoretis serta
penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung analisis, sedangkan dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan naskah lirik lagu dan dokumen lain yang berkaitan (Rohanda, 2005).
Kedua teknik tersebut saling melengkapi dalam menyediakan data yang relevan dan valid bagi
proses analisis makna puisi.

Analisis data dilakukan dengan mengikuti tahapan model pemaknaan Abdul Chaer
yang membagi makna menjadi lapisan, yaitu makna denotative, makna konotatif, dan makna
metaforis. Tahap pertama adalah analisis denotatif, yang bertujuan mengidentifikasi makna
literal atau makna dasar dari lirik lagu. Tahap kedua adalah analisis konotatif, yakni penafsiran
makna tambahan yang muncul melalui konteks sosial, budaya, dan ideologi. Tahap ketiga
adalah analisis makna metaforis, untuk menelusuti bagaimana pesan puisi/lirik lagu dibangun
dan diterima sebagai sesuatu yang wajar serta alami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semantik merupakan salah satu cabang dalam linguistik yang secara khusus mengkaji
makna atau arti dalam bahasa. Saifullah (dalam Utami & Sagala, 2023) mengemukakan bahwa
semantik adalah ilmu yang mempelajari makna dan menempati posisi penting dalam analisis
bahasa, sejajar dengan kajian fonologi dan gramatika (Nafinuddin dalam Syaira &
Hermandra, 2024). Pandangan serupa disampaikan oleh Kridalaksana (dalam Syaira &
Hermandra, 2024) yang menyatakan bahwa semantik merupakan bagian dari struktur bahasa
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yang berfungsi untuk menelaah makna yang terkandung dalam ujaran atau ungkapan, baik
melalui pendekatan sistematis maupun kajian umum terhadap makna bahasa.

Sejumlah ahli bahasa mendefinisikan semantik dari sudut pandang yang beragam.
Ferdinand de Saussure, misalnya, menjelaskan bahwa tanda bahasa tersusun atas dua unsur
yang tidak terpisahkan, yaitu penanda (signifier) berupa bentuk bunyi dan petanda (signified)
berupa konsep atau makna. Kedua unsur tersebut membentuk satu kesatuan tanda yang
merujuk pada objek di luar bahasa yang disebut referen. Sementara itu, Tarigan memandang
semantik dalam dua cakupan, yakni secara luas sebagai studi tentang makna secara umum
dan secara sempit sebagai kajian hubungan antara tanda bahasa dan objek yang dirujuk oleh
tanda tersebut.

Dalam ranah linguistik mikro, kajian semantik lebih diarahkan pada analisis makna
yang muncul dari penggunaan satuan bahasa seperti kata, frasa, dan kalimat dalam konteks
yang terbatas dan spesifik (Sianipar et al., 2025). Abdul Chaer (dalam Sianipar et al., 2025)
menjelaskan bahwa semantik mengkaji makna yang terkandung dalam satuan lingual tersebut
guna memahami pesan yang hendak disampaikan penutur dalam situasi tertentu. Lebih lanjut,
Syaira dan Hermandra (2024) menegaskan bahwa kajian semantik tidak hanya terbatas pada
bahasa verbal, tetapi juga mencakup representasi makna dalam bentuk lain.

Dalam proses komunikasi, bahasa digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan
makna yang beragam. Keragaman makna tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan
penafsiran antara penutur dan mitra tutur, maupun antara penulis dan pembaca. Oleh karena
itu, makna dalam bahasa dapat diklasifikasikan berdasarkan sejumlah kriteria, seperti jenis
semantik, hubungan referensial, nilai rasa, serta tingkat ketepatan makna yang dihasilkan
(Triastuti, 2023).

Ragam makna merujuk pada pengelompokan makna berdasarkan kategori tertentu

(Samsida dalam Nuramali & Ginanjar, 2025). Chaer (dalam Nuramali & Ginanjar, 2025)
mengemukakan bahwa makna dalam kajian semantik dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa jenis, antara lain: makna leksikal dan gramatikal, makna referensial dan
nonreferensial, makna denotatif dan konotatif, makna kata dan istilah, makna konseptual dan
asosiatif, makna idiomatikal dan peribahasa, serta makna kias.
Di antara klasifikasi tersebut, makna leksikal dan gramatikal sering menjadi dasar pemahaman
ujaran. Makna leksikal diartikan sebagai makna yang melekat pada satuan bahasa secara
mandiri atau makna asli dari suatu lambang kebahasaan sebelum mengalami pengaruh
struktur gramatikal (Siregar dkk. dalam Triastuti, 2023). Sementara itu, makna gramatikal
adalah makna yang muncul akibat hubungan antarunsur bahasa dalam struktur gramatikal
tertentu, seperti afiksasi atau komposisi (Triastuti, 2023).

Meskipun terdapat beragam jenis makna, penelitian ini secara spesifik memfokuskan
kajian pada makna denotatif dan makna konotatif. Menurut Chaer (2012), makna denotatif
adalah makna asli, makna asal, atau makna yang sebenarnya dimiliki oleh sebuah leksem
(kata). Makna ini bersifat objektif karena merujuk langsung pada acuan atau referennya tanpa
ditumpangi oleh perasaan atau emosi tertentu.

Chaer menjelaskan bahwa makna denotatif didasarkan pada hasil observasi panca
indra (penglihatan, pendengaran, penciuman, dll). Karena sifatnya yang objektif, makna ini
sering disebut juga sebagai makna konseptual. Sebagaimana dikutip, "Makna denotatif adalah
makna yang sesuai dengan hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, pendengaran,
perasaan, atau pengalaman lainnya" (Chaer, 2012).
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Berbeda dengan denotatif, makna konotatif muncul ketika sebuah kata memiliki nilai
rasa, baik itu positif maupun negatif. Jika makna denotatif itu "apa adanya", maka makna
konotatif adalah makna yang muncul akibat asosiasi perasaan penutur atau masyarakat
terhadap kata tersebut. Chaer (2012) menegaskan bahwa sebuah kata disebut mempunyai
makna konotatif apabila kata itu mempunyai "nilai rasa", baik yang bernilai rasa halus
(tinggi/sopan) maupun bernilai rasa kasar (rendah/kurang sopan). Dengan kata lain, makna
konotatif adalah makna lain yang "ditambahkan" pada makna denotatif yang berhubungan
dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang menggunakan kata tersebut.

Menurut Abdul Chaer, makna metaforis termasuk dalam kategori makna kias atau
makna figuratif. Chaer menjelaskan bahwa metafora adalah pemakaian kata atau kelompok
kata bukan dengan arti yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan
persamaan atau perbandingan. Poin kunci dari teori Chaer mengenai metafora adalah:

1. Dasar Kemiripan: Perubahan makna dari makna asli (leksikal) menjadi makna
metaforis terjadi karena adanya persamaan sifat atau kemiripan (asosiasi) antara objek
asal dengan objek yang dipersamakan.

2. Perbandingan Langsung: Berbeda dengan simile (perumpamaan) yang menggunakan
kata penghubung (seperti: bak, bagai, laksana), metafora membandingkan dua hal
secara implisit atau langsung tanpa kata penghubung.

3. Proses Pembentukan: Awalnya metafora mungkin bersifat kreatif dan individual,
namun lama-kelamaan bisa menjadi milik umum dan tercatat sebagai idiom atau
makna kias yang baku dalam bahasa tersebut.

Dalam kajian semantik, perubahan makna sering kali didasari oleh adanya persamaan
sifat antara dua hal. Chaer (2013) menjelaskan bahwa makna metaforis terbentuk ketika
sebuah kata digunakan bukan dalam arti harfiahnya, melainkan sebagai perbandingan
langsung berdasarkan kemiripan sifat fisik maupun keadaan. Metafora didefinisikan sebagai
pemakaian kata atau kelompok kata yang bukan dengan arti sebenarnya, melainkan sebagai
lukisan yang didasarkan pada persamaan atau perbandingan (Chaer, 2013).

Objek kajian semantik dalam penelitian ini berfokus pada makna yang terkandung
dalam satuan-satuan kebahasaan dalam lirik lagu "Kepada Noor". Setiap satuan bahasa dalam
lirik tersebut memiliki potensi makna yang berbeda, bergantung pada posisi, relasi
antarunsur, serta konteks penggunaannya. Analisis semantik dilakukan untuk menelusuri
bagaimana makna dibangun secara bertahap dari unsur-unsur kebahasaan tersebut hingga
membentuk makna utuh, dengan fokus analisis pada aspek denotatif dan konotatif.

Secara umum, lagu "Kepada Noor" kerap dimaknai sebagai ungkapan reflektif
mengenai perjalanan batin, perasaan rindu, serta upaya memahami dan menerima realitas
emosional yang dialami subjek lirik. Lagu ini merepresentasikan pencarian ketenangan
melalui bahasa yang sederhana namun sarat dengan nuansa simbolik dan emosional. Makna
yang muncul dalam lirik lagu tersebut menunjukkan proses pendewasaan perasaan serta
penerimaan terhadap perubahan dan jarak, yang pada akhirnya menghadirkan ketenangan
batin sebagai hasil dari pergulatan emosional tersebut.

Lirik Lagu “Kepada Noor” - Moch Syarif Hidayat
Seperti burung yang sedang membuat sarang
Dari rumput dan ilalang
Kususuri setiap keindahan
Di wajah-Mu kusematkan
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Rindu adalah perjalanan mengurai waktu
Menjelma pertemuan demi pertemuan
Catatannya tertulis di langit malam
Di telaga dan di ujung daun itu
Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang
Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang
Rindu mengekal menyebut nama-Mu
Seperti burung yang sedang membuat sarang
Dari rumput dan ilalang
Kususuri setiap keindahan
Di wajah-Mu kusematkan
Rindu adalah perjalanan mengurai waktu
Menjelma pertemuan demi pertemuan
Catatannya tertulis di langit malam
Di telaga dan di ujung daun itu
Rindu adalah perjalanan mengurai waktu
Menjelma pertemuan demi pertemuan
Catatannya tertulis di langit malam
Di telaga dan di ujung daun itu
Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang
Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang
Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang
Berulang-ulang
Berulang-ulang
Berulang-ulang
Berulang-ulang
Berulang-ulang
Rindu mengekal menyebut nama-Mu.

Puisi "Kepada Noor" terdiri dari dua bagian yang tampak identik pada sebagian besar
lariknya. Puisi ini menggunakan metafora burung yang membuat sarang untuk
menggambarkan tindakan penyair dalam mengagumi "Noot". Tema utama yang menonjol
adalah kerinduan dan upaya untuk merekam atau mengabadikan keindahan "Noor" dalam
ingatan atau catatan alam. Pengulangan nama "Noor" dan bunyi "uuuuu" menekankan
intensitas perasaan rindu tersebut.

Beberapa kata kunci dalam puisi ini memiliki potensi makna denotatif dan konotatif

yang signifikan:
No | Kata / Frasa Makna Denotatif Makna I<OI.1(.)tan/ Kontekstual
(Dalam Puisi)
Burung: hewan Simbol kerinduan yang pelan dan
Burung yang tekun, proses membangun harapan
1 bersayap . .
sedang membuat . dan kasih sayang. Penyair
Sarang: tempat tinggal . . .
sarang burung mengibaratkan dirinya seperti burung

yang penuh ketelatenan.

Menggambarkan sederhana  namun
indah, bahan-bahan alami yang
membentuk “sarang”, simbol dari
cinta yang jujur dan bersahaja.

Tumbuhan liar yang
2 Rumput dan ilalang | sering tumbuh di
padang rumput
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Menyematkan: Menylratkan peletakan cahfjlya
cinta atau  harapan pada wajah
Kusematkan menempelkan, R 0 i .
kekasih; "nuuur" memberi dimensi
(nuuug) meletakkan sesuatu spiritual, cahaya batin atau kerinduan
Nuur: cahaya (Arab) sEci ’ Y
Rindu adalah | . .. | Metafora tentang kerinduan yang
. Rindu: rasa ingin . o
perjalanan bertemu panjang, mendalam, melintasi waktu;
mengurai waktu perjalanan spiritual atau emosional.
. Rindu  yang  berubah  wujud
Menjelma . .
. | Menjelma:  berubah | jadi kenangan ~ dan  pertemuan,
5 | pertemuan  demi . . .
menjadi menggambarkan siklus rindu yang
pertemuan

terus berulang.

Imaji tentang kenangan yang abadi,

Catatannya tertulis | Langit malam: langit | tercatat dalam  alam  semesta;

6 di langit malam saat malam romantikasi rindu yang universal dan
tak terhapus.
.| Simbol  ketenangan dan  detil;
. . | Telaga: danau kecil . . .
Di telaga dan di . . menunjukkan bahwa rindu ada di
7 i . Ujung daun: bagian :
ujung daun itu ; : setiap sudut alam, bahkan pada hal
paling akhir daun . .
paling kecil.
Menggambarkan kerinduan abadi dan
g Rindu  mengekal | Mengekal: terus- | berulang, nama kekasih disebut terus
menyebut namamu | menerus, abadi dalam batin, hampir seperti mantra
atau doa.
Mewakili keluh kesah, jeritan hati;
9 Berulang-ulang Suara vokal "y bunyi Vok.al ini memb.erl kesan litih
uuuuu dan emosional, suara rindu yang tak
mampu dikatakan dengan kata.
Pembahasan

1. Makna Denotatif dan Makna Konotatif

Pada data kesatu tabel nomor satu (1). Burung: Secara denotatif adalah jenis hewan
bersayap yang dapat terbang dan membuat sarang. Secara konotatif, burung seringkali
melambangkan kebebasan, keindahan, atau bahkan kerapuhan. Dalam konteks ini, tindakan
burung membuat sarang dapat dimaknai sebagai upaya yang tekun dan hati-hati.
Sarang: Denotatifnya adalah tempat tinggal burung yang dibuat dari ranting, rumput, dan
ilalang. Konotatifnya dapat melambangkan rumah, tempat berlindung, atau sesuatu yang
dibangun dengan susah payah dan penuh perhatian.

Pada data kedua tabel nomor dua (2). Rumput dan Ilalang: Denotatifnya adalah jenis
tumbuhan liar. Konotatifnya dapat merepresentasikan kesederhanaan, hal-hal alami, atau
bahkan sesuatu yang dianggap remeh namun menjadi bagian penting dalam membangun
sesuatu yang berharga (sarang). Keindahan di wajahmu: "Wajah" secara denotatif adalah
bagian depan kepala. "Keindahan" merujuk pada kualitas yang menyenangkan untuk
dipandang. Dalam konteks puisi, ini menunjukkan fokus penyair pada daya tarik visual
"Noor".

Pada data ketiga tabel nomor tiga (3). Kusematkan (nuuur): Kata "kusematkan"
berarti menempelkan atau melekatkan dengan hati-hati. "(nuuur)" dengan ejaan yang
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dipanjangkan dan diapit tanda kurung memberikan penekanan pada nama "Noor" dan
mungkin mengisyaratkan sebuah tindakan yang dilakukan dengan perasaan mendalam.

Pada data keduakeempat tabel nomor empat (4). Rindu: Secara denotatif adalah
perasaan ingin bertemu atau berkumpul kembali dengan seseorang atau sesuatu yang jauh
atau hilang. Dalam puisi ini, "rindu" dipersonifikasikan sebagai "perjalanan mengurai waktu."
Mengurai waktu: Secara denotatif berarti memecah atau membalikkan urutan waktu. Secara
konotatif, ini dapat menggambarkan upaya mental atau emosional untuk mengingat masa lalu
atau memperlambat hilangnya kenangan.

Pada data kelima tabel nomor lima (5). Menjelma pertemuan demi
pertemuan: "Menjelma" berarti berubah wujud menjadi. Ini mengimplikasikan bahwa rindu
memiliki kekuatan untuk mewujudkan pertemuan, baik dalam ingatan maupun harapan.
Pengulangan "pertemuan demi pertemuan" meneckankan intensitas dan kebetlanjutan
harapan tersebut.

Pada data keenam tabel nomor enam (6). Catatannya tertulis: "Catatan" merujuk pada
rekaman informasi. Metafora "tertulis di langit malam, di telaga dan di ujung daun itu"
menunjukkan bahwa jejak atau bukti rindu dan pertemuan terukir dalam elemen-elemen alam
yang abadi dan hadir di mana-mana.

Pada data ketujuh tabel nomor tujuh (7). Telaga: Denotatifnya adalah kumpulan air
yang tenang. Konotatifnya dapat merepresentasikan kedalaman perasaan atau refleksi. Ujung
daun: Denotatifnya adalah bagian terluar dari daun. Konotatifnya dapat melambangkan
kerapuhan, keindahan yang sementara, atau detail-detail kecil namun berkesan.

Pada data kedelapan tabel nomor delapan (8). Mengekal: Berarti abadi atau
berlangsung selamanya. Pengulangan "rindu mengekal menyebut namamu" menekankan
sifat abadi dan tak terhentikan dari perasaan rindu tersebut.

Pada data kesembilan nomor Sembilan (9). Berulang-ulang uuuuu: Pengulangan
bunyi vokal "u" yang dipanjangkan ini secara denotatif adalah bunyi ujaran. Secara konotatif,
dapat mengekspresikan luapan emosi, kesedihan, atau penekanan yang mendalam pada nama
"Noot".

2. Makna Metaforis

Metafora "Seperti burung yang sedang membuat sarang": Penyair menggunakan
perbandingan ini untuk menggambarkan bagaimana ia mengamati dan mengagumi
keindahan "Noor". Tindakan burung yang hati-hati menyusun sarangnya dari materi-materi
sederhana (rumput dan ilalang) dianalogikan dengan upaya penyair untuk "menyusuri setiap
keindahan di wajahmu" dan "kusematkan (nuuur)". Ini menyiratkan sebuah proses yang
penuh perhatian, detail, dan upaya untuk membangun sesuatu yang berharga (mungkin
ingatan atau representasi tentang "Noot™").

Metafora "catatannya tertulis di langit malam, di telaga dan di ujung daun
itu": Kenangan atau jejak pertemuan yang diakibatkan oleh rindu diibaratkan sebagai catatan
yang tertulis di elemen-elemen alam. Ini memberikan kesan bahwa kehadiran dan pengaruh
"Noor" terukir secara abadi dan ada di mana-mana dalam ingatan dan persepsi penyair.

Personifikasi "Rindu adalah perjalanan mengurai waktu": Rindu diberi kualitas
manusiawi, yaitu kemampuan untuk melakukan "perjalanan" dan "mengurai waktu". Ini
menggambarkan rindu sebagai sebuah kekuatan aktif yang membawa penyair kembali ke
masa lalu atau membayangkan masa depan pertemuan.
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Koherensi dalam puisi ini dibangun melalui tema sentral kerinduan terhadap "Noor"
dan upaya untuk mengabadikan keindahannya. Meskipun terdapat pengulangan hampir
seluruh bait, pengulangan ini justru memperkuat intensitas perasaan rindu yang
diekspresikan. Kohesi semantik dicapai melalui:

a. Pengulangan Leksikal: Pengulangan kata "rindu" dan nama "Noot" secara eksplisit
memperkuat fokus tema.

b. Penggunaan Kata Ganti Implisit: Meskipun tidak banyak kata ganti, subjek "aku" (dalam
"kususuri" dan "kusematkan") menjadi benang merah yang menghubungkan tindakan
penyair dengan objek kerinduannya.

nn nn

c. Hubungan Asosiatif: Kata-kata seperti "burung,”" "sarang" "rumput,"

dan "ilalang"
menciptakan medan makna alam yang sederhana namun penuh makna dalam konteks

upaya membangun sesuatu yang berharga. "Langit malam," "

telaga," dan "ujung daun"
juga menciptakan medan makna alam yang lebih luas sebagai tempat "catatan" rindu.

Pengulangan hampir seluruh bait kedua kali dengan penambahan "hmmm" setelah
"ilalang" dan pengulangan bunyi "uuuuu" yang semakin banyak di bagian akhir menekankan
intensitas emosi yang meningkat. "Hmmm" dapat menjadi ekspresi kontemplasi atau
penegasan perasaan.

Puisi "Kepada Noot" pada lapisan makna yang lebih dalam tidak hanya
menyampaikan kerinduan, tetapi juga upaya untuk mengabadikan atau merekam keindahan
dan kehadiran orang yang dirindukan. Metafora burung yang membuat sarang menyiratkan
tindakan yang penuh perhatian dan ketekunan dalam "membangun" ingatan atau representasi
tentang "Noot".

Personifikasi rindu sebagai "petjalanan mengurai waktu" menunjukkan bahwa rindu
memiliki kekuatan aktif untuk menghubungkan masa kini dengan masa lalu dan harapan akan

nn nn

masa depan. "Catatan" yang tertulis di alam semesta ("langit malam," "telaga," "ujung daun")
memberikan kesan bahwa pengaruh "Noor" begitu mendalam hingga terukir dalam ingatan
dan persepsi penyair tentang dunia.

Pengulangan nama "Noot" dan bunyi "uuuuu" yang semakin intens di akhir puisi
menunjukkan luapan emosi yang tak tertahankan dan sifat abadi dari kerinduan tersebut.
"Noot" tampaknya bukan hanya sekadar nama, tetapi dapat menjadi representasi dari sesuatu
yang sangat berharga dan dirindukan dalam kehidupan penyair.

Analisis metafora "Seperti burung yang sedang membuat sarang" dapat dikaitkan
dengan teori perbandingan (comparison theory) dalam semantik kognitif, di mana pemahaman
tentang satu konsep (tindakan mengagumi "Noor") diproyeksikan melalui pemahaman
tentang konsep lain yang lebih konkret (burung membuat sarang). Proses ini melibatkan
pemetaan fitur-fitur dari domain sumber (burung membuat sarang) ke domain target
(mengagumi "Noor").

Personifikasi "Rindu adalah perjalanan mengurai waktu" menunjukkan bagaimana
konsep abstrak (rindu) dipahami melalui konsep yang lebih konkret dan memiliki struktur
tindakan (perjalanan). Ini relevan dengan teori metafora konseptual, yang menyatakan bahwa
pemikiran manusia sebagian besar bersifat metaforis.

Penggunaan elemen-clemen alam sebagai tempat "catatan" rindu dapat dianalisis

nn

melalui semantik kultural, di mana makna simbolis dari "langit malam," "telaga," dan "ujung

daun" dalam konteks budaya tertentu dapat memperkaya interpretasi puisi.
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Pengulangan nama "Noor" dan bunyi "uuuuu" yang semakin intens menunjukkan
penekanan emosional dan intensifikasi makna, yang merupakan aspek penting
dalam semantik emotif.

Melalui analisis semantik, puisi "Kepada Noor" mengungkapkan kerinduan yang
mendalam dan upaya untuk mengabadikan keindahan sosok yang dirindukan. Penggunaan
metafora burung membuat sarang menggambarkan tindakan yang penuh perhatian,
sementara personifikasi rindu sebagai perjalanan waktu menunjukkan kekuatan aktif perasaan
tersebut. "Catatan" rindu yang tertulis di alam semesta memberikan kesan keabadian dan
kehadiran yang meluas. Pengulangan nama dan bunyi vokal yang intens menekankan sifat
abadi dan luapan emosi kerinduan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis semantik terhadap puisi Kepada Noor karya Moch. Syarip
Hidayat, dapat disimpulkan bahwa puisi ini membangun keutuhan pesan melalui tiga lapisan
makna yang saling berkelindan, yaitu makna denotatif, konotatif, dan metaforis. Pertama,
secara makna denotatif, puisi ini menggunakan diksi yang sederhana dan bersumber dari
realitas alam serta kehidupan sehari-hari. Pemilihan kata dasar yang lugas berfungsi sebagai
fondasi struktur fisik puisi, memudahkan pembaca untuk memahami konteks literal tanpa
hambatan bahasa yang rumit. Hal ini menunjukkan bahwa penyair sengaja menggunakan
kesederhanaan leksikal/denotatif sebagai pintu masuk menuju pemaknaan yang lebih dalam;
Kedua, makna konotatif hadir memperkaya teks melalui asosiasi rasa dan nilai emosional
yang melekat pada kata-kata tertentu. Diksi yang dipilih tidak hanya merujuk pada objek fisik,
tetapl juga membawa muatan perasaan rindu, kesunyian, dan harapan. Lapisan makna ini
mengubah teks yang semula tampak deskriptif menjadi ekspresif, menciptakan atmosfer
kebatinan yang intens dan menyentuh sisi psikologis pembaca; dan Ketiga, makna metaforis
menjadi elemen kunci dalam mengonseptualisasikan pengalaman batin penyair yang abstrak.
Melalui metafora konseptual seperti pengibaratan kerinduan dengan perilaku alam (burung
dan sarang) penyair mentransformasikan gagasan spiritual dan emosionalnya menjadi citraan
yang konkret. Personifikasi konsep rindu juga mempertegas bahwa perasaan tersebut hidup
dan dinamis dalam diri subjek lirik. Dengan demikian, pendekatan semantik terbukti efektif
dalam membedah bagaimana puisi Kepada Noor bergerak dari tataran bahasa (denotatif)
menuju tataran rasa (konotatif) dan pemikiran (metaforis), menjadikannya sebuah karya yang
utuh secara estetis maupun filosofis.
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